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Abstract. This study aims to describe the forms of rewards provided by teachers, the process of implementing rewards   in 

learning activities,and the development of children’s learning motivation after receiving rewards at KB Amanah 
Bunda.This study employed a descriptive qualitative approach.The research subjects consisted of the principal, 
classroom teacher,and 15 children.Data were collected through observation,interviews,and documentation.The 
results showed that the forms of rewards implemented by teachers included verbal rewards in the form of praise, 
nonverbal rewards such as smiles,thumbs-up gestures, applause, and hugs, as well as symbolic rewards in the form 
of star stickers. Rewards were given directly and consistently and were adjusted to each child’s positive behavior and 
developmental level.After receiving rewards,children’s learning motivation showed positive development,as indicated 
by increased participation,self-confidence,enthusiasm,discipline,focus during learning activities,and a tendency to 
repeat positive behaviors.Thus,appropriately and proportionally implemented rewards that focus on the learning 
process can serve as an effective learning strategy for developing young children’s learning motivation.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk reward yang diberikan guru, proses penerapan 
reward dalam kegiatan pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar anak setelah pemberian reward di KB 
Amanah Bunda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala 
sekolah, guru kelas, dan 15 anak. Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk reward yang diterapkan guru meliputi reward verbal berupa pujian, 
reward nonverbal berupa senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, dan pelukan, serta reward simbolik berupa stiker 
bintang. Reward diberikan secara langsung, konsisten, dan disesuaikan dengan perilaku positif serta perkembangan 
setiap anak. Setelah pemberian reward, motivasi belajar anak menunjukkan perkembangan yang positif, dengan 
ditandai meningkatnya keaktifan, rasa percaya diri, antusiasme, kedisiplinan, fokus selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran, serta kecenderungan untuk mengulangi perilaku positif. Dengan demikian, pemberian reward yang 
dilakukan secara tepat, proporsional, dan berorientasi pada proses pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi 
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan motivasi belajar anak usia dini. 

Kata Kunci - Reward, motivasi belajar, anak usia dini, PAUD.

I. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yang berperan penting dalam membentuk karakter, 

pengetahuan, serta keterampilan individu.[1] Dalam konteks pendidikan nasional, Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) menjadi pondasi penting karena masa usia dini merupakan periode emas (golden age) yang sangat 
menentukan perkembangan anak pada tahap selanjutnya.[2] Pada masa ini, anak mengalami perkembangan pesat 
dalam aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, moral, dan motorik. Oleh karena itu, PAUD bertujuan memberikan 
rangsangan pendidikan yang tepat agar anak memiliki kesiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya secara 
optimal. 

Dalam proses pembelajaran di PAUD, motivasi belajar menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan anak 
dalam mengikuti kegiatan belajar. Motivasi belajar secara umum dapat diartikan sebagai dorongan internal maupun 
eksternal yang menimbulkan semangat dan arah dalam kegiatan belajar.[3] Motivasi berfungsi sebagai penggerak, 
pengarah, dan penentu intensitas usaha anak dalam mencapai tujuan pembelajaran.[4] Anak yang memiliki motivasi 
belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap antusias, aktif bertanya, berani mencoba, percaya diri, serta mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik. Sebaliknya, anak yang memiliki motivasi belajar rendah biasanya tampak mudah 
bosan, kurang fokus, pasif, serta kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.[5]  
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Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Secara teoritis, motivasi dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik berasal dari dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu, minat, dan kepuasan dalam melakukan suatu kegiatan. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari luar individu, seperti adanya pujian, hadiah, atau bentuk penghargaan 
lainnya. Pada anak usia dini, kedua jenis motivasi ini saling berkaitan dan berkembang melalui stimulasi lingkungan 
belajar yang tepat.[6]  

Secara teoritis, pemberian reward dalam pembelajaran didasarkan pada teori behavioristik yang dikemukakan oleh 
B.F. Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku individu dapat dibentuk melalui stimulus dan respon. Reward 
berfungsi sebagai penguat (reinforcement) yang dapat meningkatkan kemungkinan munculnya kembali perilaku 
positif pada anak. Selain itu, menurut Sardiman, motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri 
individu yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah pada 
kegiatan tersebut. Motivasi ini dapat bersumber dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar diri (ekstrinsik), seperti 
pemberian reward. 

Lebih lanjut, teori kebutuhan dari Abraham Maslow menjelaskan bahwa penghargaan (reward) dapat memenuhi 
kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), sehingga anak merasa dihargai dan termotivasi untuk menunjukkan 
perilaku positif dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, pemberian reward yang tepat dapat menjadi salah satu 
strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. 

Dalam perspektif pendidikan anak usia dini, motivasi belajar perlu dibangun melalui pengalaman belajar yang 
menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.[2] Guru berperan penting dalam 
menumbuhkan motivasi tersebut melalui strategi pembelajaran yang kreatif dan interaktif [6]. Anak yang memiliki 
motivasi belajar yang baik akan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, aktif dalam kegiatan, serta memiliki 
ketekunan dalam menyelesaikan tugas.[3] 

Salah satu bentuk motivasi ekstrinsik yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah pemberian reward. 
Reward berfungsi sebagai penguat terhadap perilaku positif yang ditunjukkan anak.[7] Namun demikian, pemberian 
reward harus dilakukan secara proporsional agar dapat mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik, bukan sekadar 
ketergantungan terhadap hadiah.[8] Oleh karena itu, pemahaman yang tepat mengenai konsep motivasi sangat penting 
agar strategi reward benar-benar berdampak pada peningkatan semangat dan keaktifan belajar anak. 

Anak usia dini menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bermain. Melalui kegiatan bermain, anak secara 
tidak langsung belajar dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan, baik kognitif, sosial-emosional, bahasa, 
maupun motorik. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak usia dini perlu dirancang secara menarik, 
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan 
suasana belajar yang kondusif serta mampu membangun motivasi belajar anak. [2] 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua anak memiliki tingkat motivasi belajar yang sama[9]. 
Dalam kegiatan pembelajaran, masih ditemukan anak yang kurang aktif, kurang percaya diri, serta kurang 
menunjukkan ketertarikan terhadap aktivitas yang diberikan guru. Kondisi ini tentu memerlukan strategi yang tepat 
agar motivasi belajar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar anak adalah melalui pemberian 
reward. Reward merupakan bentuk penghargaan atau respon positif terhadap perilaku yang ditunjukkan anak dengan 
tujuan memperkuat dan mendorong perilaku tersebut agar terulang kembali. Dalam konteks PAUD, reward tidak 
hanya berbentuk materi, tetapi dapat berupa pujian verbal, senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, stiker, maupun 
ungkapan afirmatif seperti “Aku Bisa”, “Aku Hebat”, dan “Aku Berhasil”.[10] Secara teoritis, reward dapat dibedakan 
menjadi reward verbal, nonverbal, simbolik, maupun berupa benda.[11] [12]Pemberian reward yang tepat dan 
proporsional diharapkan mampu menumbuhkan motivasi intrinsik anak,[5] bukan sekadar ketergantungan pada 
hadiah. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian reward dapat meningkatkan motivasi dan 
keaktifan belajar anak usia dini.[13], [14] Namun demikian, masih terdapat perbedaan pandangan mengenai efektivitas 
reward dalam pembelajaran. Selain itu, belum semua guru memahami cara pemberian reward yang tepat[15] agar 
tidak menimbulkan ketergantungan pada hadiah. Secara khusus, belum diketahui secara mendalam bagaimana 
implementasi pemberian reward dan dampaknya terhadap motivasi belajar anak di KB Amanah Bunda Kecamatan 
Wringinanom Kabupaten Gresik. Kondisi inilah yang menjadi kesenjangan penelitian dalam studi ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, penerapan pemberian reward di KB Amanah Bunda memiliki karakteristik 
yang menjadi ciri khas dalam kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya memberikan reward kepada anak yang 
memperoleh hasil terbaik, tetapi lebih mengutamakan penghargaan terhadap proses belajar, keberanian mencoba, 
usaha, serta perkembangan setiap anak sesuai dengan kemampuan masing-masing. Reward diberikan secara langsung 
setelah anak menunjukkan perilaku positif dengan menggunakan bentuk-bentuk penghargaan nonmaterial seperti 
pujian, senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, pelukan, dan stiker bintang. Pendekatan tersebut menunjukkan 
bahwa reward tidak hanya dimaksudkan sebagai hadiah, tetapi sebagai penguatan positif untuk menumbuhkan 
motivasi belajar anak secara bertahap. 
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KB Amanah Bunda merupakan salah satu lembaga PAUD yang secara rutin menerapkan strategi pemberian 
reward dalam kegiatan pembelajaran. Reward diberikan baik dalam kegiatan terstruktur maupun kegiatan bermain. 
Berdasarkan pengamatan awal, pemberian reward di lembaga ini menunjukkan adanya perubahan positif pada anak, 
seperti meningkatnya rasa percaya diri, keberanian melakukan hal positif, kedisiplinan, serta semangat mengikuti 
kegiatan belajar. Hal tersebut menjadi alasan peneliti memilih KB Amanah Bunda sebagai lokasi penelitian. 

Dari pemaparan tersebut dapat dilihat betapa pentingnya motivasi pembelajaran bagi kelangsungan pembelajaran. 
Karena motivasi belajar harus ada pada diri anak, agar pembelajaran dapat berjalan secara maksimal[16], agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Dalam penelitian ini tidak hanya melihat perkembangan anak melalui pemberian reward, 
akan tetapi akan mengkaji implementasi perkembangan anak secara rutin. Serta bagaimana pemberian reward ini 
sesuai dengan yang tujuan adanya pemberian reward kepada anak. Dengan demikian penelitian ini. Diharapkan 
memberikan komtribusi bagi pendidik anak usia dini dalam memotivasi dan menjadikan anak lebih aktif dan 
disiplin.[17] 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk reward yang diberikan guru, proses penerapan 
reward dalam pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar anak setelah pemberian reward di KB Amanah 
Bunda Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 
teoretis maupun praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
anak usia dini.[18]  

II. METODE 

Judul Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara mendalam bentuk-bentuk reward yang diberikan guru, proses penerapan reward dalam 
kegiatan pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar anak setelah pemberian reward di KB Amanah Bunda. 
Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai fenomena 
pemberian reward yang berlangsung secara alamiah berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, dan 15 anak yang terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran di KB Amanah Bunda.[19], [20]  

Penelitian ini dilaksanakan di KB Amanah Bunda pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 selama kurang 
lebih dua minggu. KB Amanah Bunda dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan lembaga pendidikan anak 
usia dini yang menerapkan strategi pemberian reward dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Pelaksanaan 
penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran dan kebutuhan pengumpulan data di lapangan. Subjek 
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 
tujuan penelitian sehingga informan yang dipilih dianggap mampu memberikan informasi yang relevan mengenai 
bentuk-bentuk reward, proses penerapan reward dalam kegiatan pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar 
anak setelah pemberian reward di KB Amanah Bunda.[21] 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam bentuk-bentuk reward yang diberikan guru, proses penerapan reward 
dalam kegiatan pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar anak setelah pemberian reward di KB Amanah 
Bunda, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bentuk-bentuk reward yang diberikan guru, proses penerapan 
reward dalam kegiatan pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar anak setelah pemberian reward selama 
proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan secara bebas, mendalam, dan alami kepada guru kelas dan 
kepala sekolah sebagai informan utama untuk menggali informasi mengenai bentuk-bentuk reward yang diberikan 
guru, proses penerapan pemberian reward dalam kegiatan pembelajaran, serta perkembangan motivasi belajar anak 
setelah pemberian reward. Adapun daftar pertanyaan wawancara secara lengkap disajikan pada lampiran sehingga 
memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara lebih mendalam. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap 
data observasi dan wawancara, yang meliputi RPPH, catatan perkembangan anak, serta dokumentasi berupa foto 
proses pembelajaran dan pemberian reward di KB Amanah Bunda. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
dan memverifikasi hasil observasi dan wawancara sehingga data yang diperoleh lebih akurat serta dapat di 
pertanggung jawabkan.  

Analisis data ini dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 
memperoleh gambaran utuh mengenai implementasi pemberian reward dalam pembelajaran. Untuk keabsahan data 
peneliti menggunakan triangulasi teknik, yakni dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dengan teknik ini, untuk memastikan kebenaran konsistensi data yang diperoleh di 
lapangan [19]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di KB Amanah 

Bunda, ditemukan beberapa temuan terkait pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. 

1. Bentuk-Bentuk Pemberian Reward 

Berdasarkan hasil observasi, guru di KB Amanah Bunda memberikan reward dalam berbagai bentuk sebagai 
penghargaan atas perilaku positif yang ditunjukkan anak selama kegiatan pembelajaran. Bentuk reward yang diberikan 
meliputi reward verbal, reward nonverbal, dan reward simbolik. Reward verbal diberikan melalui pujian secara 
langsung, seperti ucapan "Hebat", "Bagus sekali", "Anak pintar", "MasyaAllah pintar sekali", dan "Terima kasih 
sudah berani mencoba". Pujian tersebut diberikan pada saat anak berani tampil di depan kelas, mampu menjawab 
pertanyaan guru, menyelesaikan tugas, maupun menunjukkan sikap yang baik selama pembelajaran. Selain reward 
verbal, guru juga memberikan reward nonverbal berupa senyuman, tepuk tangan, acungan jempol, pelukan, dan tos 
sebagai bentuk apresiasi kepada anak. Reward tersebut diberikan setelah anak menunjukkan perilaku positif sehingga 
anak merasa dihargai dan semakin bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga memberikan reward 
simbolik berupa stiker bintang yang ditempelkan pada hasil karya anak setelah menyelesaikan kegiatan, seperti 
mewarnai, menempel, atau kegiatan lainnya. Reward simbolik tidak hanya diberikan kepada anak yang memperoleh 
hasil terbaik, tetapi juga kepada anak yang menunjukkan usaha, keberanian, dan perkembangan selama mengikuti 
pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa reward diberikan sebagai bentuk penghargaan terhadap 
usaha anak. Guru juga menjelaskan bahwa setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda sehingga semua anak yang 
berusaha mengikuti pembelajaran tetap diberikan apresiasi agar mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus 
belajar. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pemberian reward merupakan salah satu strategi 
yang diterapkan dalam pembelajaran di KB Amanah Bunda. Guru diarahkan untuk memberikan reward secara 
proporsional sesuai dengan perkembangan anak serta mengutamakan reward berupa pujian dan penghargaan 
dibandingkan hadiah berupa benda. Hasil dokumentasi memperlihatkan guru memberikan pujian, tepuk tangan, 
acungan jempol, dan stiker bintang kepada anak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dokumentasi hasil karya 
anak yang telah diberi stiker bintang juga menunjukkan bahwa reward simbolik digunakan sebagai bentuk 
penghargaan terhadap usaha anak. 

2. Proses Penerapan Pemberian Reward 

Berdasarkan hasil observasi, pemberian reward dilakukan secara langsung ketika anak menunjukkan perilaku 
positif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tanpa menunggu hingga kegiatan selesai, guru segera memberikan 
apresiasi agar anak memahami bahwa perilaku positif yang ditunjukkan mendapatkan penghargaan. Pada kegiatan 
bernyanyi, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk tampil secara bergantian di depan kelas. Anak yang 
berani maju diberikan pujian seperti "Hebat sekali" kemudian diikuti tepuk tangan bersama oleh seluruh teman di 
kelas. Setelah melihat temannya memperoleh reward, anak-anak lain mulai mengangkat tangan dan meminta 
kesempatan untuk tampil. Pada kegiatan berhitung, guru memberikan reward berupa pujian dan acungan jempol 
kepada anak yang berani maju menghitung benda di depan kelas. Anak yang sebelumnya masih ragu terlihat mulai 
percaya diri untuk mencoba setelah melihat guru memberikan apresiasi kepada teman-temannya. Pada kegiatan 
mewarnai, guru memberikan stiker bintang kepada anak yang telah menyelesaikan tugas dengan baik. Sebelum 
memberikan stiker, guru terlebih dahulu mengamati usaha pada setiap anak selama mengerjakan tugas, sehingga 
reward diberikan bukan hanya berdasarkan hasil akhir, tetapi juga berdasarkan proses belajar yang ditunjukkan anak. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru memberikan reward kepada seluruh anak yang menunjukkan 
perkembangan, bukan hanya kepada anak yang memiliki kemampuan paling baik. Anak yang berani mencoba, mau 
bertanya, membantu teman, mengikuti aturan kelas, serta menyelesaikan tugas hingga selesai tetap memperoleh 
apresiasi dari guru. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa reward lebih sering diberikan dalam bentuk pujian, tepuk 
tangan, senyuman, acungan jempol, dan stiker bintang karena dianggap lebih efektif dalam meningkatkan semangat 
belajar anak dibandingkan hadiah berupa benda. Guru juga menyampaikan bahwa reward diberikan secara konsisten 
agar anak terbiasa melakukan perilaku positif tanpa bergantung pada hadiah. 



Page | 5 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

Hasil dokumentasi menunjukkan guru memberikan reward secara langsung pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dokumentasi tersebut memperlihatkan guru memberikan pujian kepada anak yang tampil di depan kelas, 
memberikan tepuk tangan setelah anak berhasil menyelesaikan kegiatan, serta memberikan stiker bintang pada hasil 
karya anak. 

3. Perkembangan motivasi belajar anak setelah pemberian reward 

Berdasarkan hasil observasi, pemberian reward sebagai bentuk motivasi ekstrinsik memberikan pengaruh positif 
terhadap motivasi belajar anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Pengaruh tersebut terlihat dari meningkatnya 
keaktifan, rasa percaya diri, antusiasme, kedisiplinan, fokus belajar, serta munculnya kebiasaan untuk mengulangi 
perilaku yang positif. Pada kegiatan bernyanyi, anak yang pada awalnya malu untuk tampil mulai berani maju ke 
depan kelas setelah melihat temannya memperoleh pujian dan tepuk tangan dari guru. Setelah selesai bernyanyi, guru 
memberikan pujian seperti "Hebat sekali" disertai tepuk tangan bersama. Pada kesempatan berikutnya, anak yang 
sebelumnya enggan tampil mulai mengangkat tangan dan meminta kesempatan untuk bernyanyi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa reward mendorong anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
kegiatan berhitung, guru memberikan acungan jempol dan pujian kepada anak yang berhasil menghitung benda 
dengan benar maupun kepada anak yang berani mencoba meskipun masih memerlukan bimbingan. Setelah melihat 
temannya memperoleh apresiasi, anak-anak lain tampak lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, mengangkat 
tangan untuk menjawab pertanyaan, dan berani maju ke depan kelas. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup 
karena hampir seluruh anak ingin terlibat dalam kegiatan. Pada kegiatan mewarnai, anak terlihat lebih tekun 
menyelesaikan tugas karena mengetahui bahwa guru akan memberikan stiker bintang sebagai bentuk penghargaan 
terhadap usaha mereka. Anak dengan penuh semangat berusaha menyelesaikan pekerjaannya hingga selesai, 
selanjutnya menunjukkan hasil karyanya kepada guru dengan rasa bangga. Setelah menerima stiker bintang, beberapa 
anak terlihat memperlihatkan hasil karyanya kepada teman-teman sambil tersenyum dan mengatakan bahwa mereka 
berhasil memperoleh penghargaan dari guru. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pemberian reward 
berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. Ketika guru memberikan pujian kepada anak yang duduk rapi, 
memperhatikan penjelasan guru, serta merapikan alat belajar setelah digunakan, anak-anak lain ikut melakukan hal 
yang sama tanpa harus diingatkan berulang kali. Anak menjadi lebih tertib mengikuti aturan kelas karena mengetahui 
bahwa perilaku baik akan mendapatkan apresiasi dari guru. Selain itu, reward juga mendorong anak untuk mengulangi 
perilaku positif lainnya. Anak yang pernah mendapatkan pujian karena berani tampil kembali menunjukkan 
keberanian pada kegiatan berikutnya. Demikian pula anak yang memperoleh stiker bintang berusaha kembali 
menyelesaikan tugas dengan baik agar memperoleh penghargaan yang sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa reward 
mampu menjadi penguat perilaku positif selama proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa setelah reward diterapkan secara konsisten, anak menjadi lebih 
aktif bertanya, lebih berani menjawab pertanyaan, lebih percaya diri saat tampil di depan kelas, serta lebih mudah 
diarahkan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan karena anak merasa setiap usaha yang dilakukan mendapatkan penghargaan. Hasil wawancara dengan 
kepala sekolah menunjukkan bahwa penerapan reward memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sikap 
dan motivasi belajar anak. Menurut kepala sekolah, anak menjadi lebih bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran, 
lebih percaya diri dalam menunjukkan kemampuan, serta lebih terbiasa berperilaku positif selama berada di sekolah. 

Hasil dokumentasi memperlihatkan anak menerima pujian, tepuk tangan, acungan jempol, dan stiker bintang 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dokumentasi juga menunjukkan anak berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
bernyanyi, berhitung, dan mewarnai, serta memperlihatkan hasil karyanya dengan penuh rasa bangga setelah 
memperoleh reward dari guru. 

Penerapan pemberian reward di KB Amanah Bunda dilakukan secara langsung setelah anak menunjukkan perilaku 
positif selama kegiatan pembelajaran. Guru tidak menunda pemberian reward sehingga anak dapat memahami bahwa 
penghargaan yang diterimanya merupakan bentuk apresiasi atas perilaku baik yang telah dilakukan. Reward diberikan 
ketika anak berani maju bernyanyi, bersedia maju berhitung di depan kelas, menyelesaikan kegiatan mewarnai dengan 
sungguh-sungguh, membantu teman, mengikuti aturan kelas, maupun mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. 
Guru lebih banyak menggunakan pujian, acungan jempol, tepuk tangan, serta stiker bintang dibandingkan hadiah 
berupa benda. Cara tersebut dilakukan agar anak tetap termotivasi untuk belajar tanpa bergantung pada hadiah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pemberian reward secara langsung membuat anak lebih mudah memahami 
perilaku positif yang diharapkan oleh guru. Anak yang memperoleh penghargaan tampak mengulangi perilaku tersebut 
pada kegiatan berikutnya, sedangkan anak lain ikut termotivasi untuk melakukan hal yang sama. Dengan demikian, 
reward tidak hanya memberikan penghargaan kepada individu tertentu, tetapi juga menjadi contoh bagi anak-anak 
lainnya untuk menunjukkan perilaku positif selama pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan 
bahwa reward diberikan sesuai dengan usaha dan perkembangan setiap anak. Guru tidak membandingkan kemampuan 
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antar anak, melainkan memberikan penghargaan berdasarkan kemajuan yang ditunjukkan oleh masing-masing anak. 
Hal tersebut dilakukan agar setiap anak merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. 
Reward terbagi menjadi tiga yakni :  

a) Reward verbal merupakan bentuk penghargaan yang paling sering diberikan guru selama proses pembelajaran. 
Reward verbal diberikan dalam bentuk pujian atau kata-kata positif kepada anak ketika menunjukkan keberanian dan 
usaha dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada saat kegiatan bernyanyi bersama, guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk maju satu per satu ke depan kelas. Pada awal kegiatan masih terdapat beberapa anak yang terlihat 
malu dan enggan maju. Guru kemudian memberikan motivasi dengan mengatakan, "Ayo, siapa yang berani maju? 
Bu Guru yakin kalian bisa." Ketika salah seorang anak memberanikan diri maju dan menyanyikan lagu sampai selesai, 
guru langsung memberikan pujian dengan mengucapkan, "Hebat sekali, kamu sudah berani bernyanyi di depan 
teman-teman," kemudian diikuti dengan ucapan "Bagus" dan "Anak pintar." 

Pujian tersebut anak tampak tersenyum, lebih percaya diri, dan kembali bersedia mengikuti kegiatan bernyanyi 
pada kesempatan berikutnya. Anak-anak lain yang melihat temannya mendapatkan apresiasi juga mulai mengangkat 
tangan untuk ikut bernyanyi di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa reward verbal mampu memberikan 
dorongan kepada anak untuk lebih berani menampilkan kemampuannya serta meningkatkan partisipasi mereka dalam 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa pujian diberikan sebagai bentuk 
penghargaan terhadap keberanian dan usaha anak, bukan hanya karena anak mampu bernyanyi dengan baik. Menurut 
guru, setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda sehingga setiap usaha yang ditunjukkan anak perlu diberikan 
apresiasi agar motivasi belajarnya terus berkembang. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa reward verbal berfungsi sebagai penguatan positif (positive 
reinforcement) yang mampu meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri anak. Temuan ini memperkuat 
penelitian Usman dan Rohmah [22] yang menyatakan bahwa pemberian reward dapat meningkatkan keaktifan belajar 
anak usia dini. Selain itu, Aflizah dan Hasri [7] menjelaskan bahwa reward merupakan salah satu bentuk penguatan 
positif yang mampu meningkatkan motivasi belajar apabila diberikan secara tepat. Pendapat tersebut diperkuat oleh 
Hamzah B. Uno [11] yang menyatakan bahwa penghargaan dari guru dapat menjadi motivasi ekstrinsik yang 
mendorong anak untuk terus berusaha dan mengulangi perilaku positif. 

 b) Reward nonverbal juga menjadi salah satu bentuk penghargaan yang diterapkan guru di KB Amanah Bunda. 
Reward nonverbal diberikan dalam bentuk senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, maupun ekspresi bangga kepada 
anak yang menunjukkan perilaku positif selama pembelajaran. Pada saat kegiatan berhitung, guru meminta anak maju 
ke depan kelas untuk menghitung jumlah benda yang telah disediakan. Sebagian anak terlihat masih ragu-ragu untuk 
maju karena takut melakukan kesalahan. Setelah salah satu anak berhasil menghitung dengan benar, guru memberikan 
acungan jempol sambil tersenyum dan mengajak seluruh teman memberikan tepuk tangan. Meskipun tanpa 
menggunakan kata-kata yang panjang, bentuk penghargaan tersebut membuat anak tampak senang dan lebih percaya 
diri. 

 Penghargaan berupa acungan jempol dan tepuk tangan, anak-anak lain mulai berani maju untuk mencoba 
menghitung. Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif karena hampir semua anak ingin memperoleh apresiasi dari 
guru. Hal ini menunjukkan bahwa reward nonverbal mampu memberikan dorongan positif kepada anak tanpa harus 
memberikan hadiah berupa benda. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa reward nonverbal lebih 
sering digunakan karena mudah diberikan kapan saja selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, bentuk 
penghargaan tersebut dinilai lebih efektif dalam memberikan perhatian kepada anak sehingga mereka merasa dihargai 
atas usaha yang telah dilakukan. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa reward nonverbal mampu meningkatkan motivasi belajar melalui perhatian 
dan penghargaan sederhana yang diberikan guru. Hasil penelitian ini didukung oleh Arnilasari dan Gaffar [6] yang 
menjelaskan bahwa penggunaan berbagai bentuk penguatan positif dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Penelitian Aflizah dan Hasri [7] juga menyatakan bahwa penghargaan sederhana mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Lia dan Yusuf [23] yang 
menunjukkan bahwa reward dapat meningkatkan semangat belajar anak usia dini. 

 c) Reward simbolik sebagai bentuk penghargaan terhadap hasil belajar anak. Reward simbolik diberikan dalam 
bentuk stiker bintang yang ditempelkan pada hasil karya anak setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Pada 
saat kegiatan mewarnai gambar, guru membagikan lembar kerja kepada seluruh anak. Setelah anak menyelesaikan 
kegiatan mewarnai, guru mengamati hasil pekerjaan setiap anak kemudian memberikan stiker bintang kepada anak 
yang telah berusaha menyelesaikan tugas dengan baik. Guru tidak hanya menilai kerapian hasil warna, tetapi juga 
memperhatikan kesungguhan anak selama mengerjakan tugas. 

Anak yang memperoleh stiker bintang tampak sangat senang dan bangga terhadap hasil pekerjaannya. Anak 
kemudian menunjukkan hasil gambarnya kepada teman-teman dan menyimpannya dengan hati-hati. Anak-anak lain 
juga terlihat lebih bersemangat menyelesaikan kegiatan mewarnai karena ingin memperoleh penghargaan yang sama 
pada kesempatan berikutnya. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa stiker bintang digunakan 
sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha anak selama belajar, bukan semata-mata karena hasil yang paling bagus. Guru 
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juga menghindari pemberian hadiah berupa benda secara terus-menerus agar anak tidak bergantung pada hadiah dalam 
mengikuti pembelajaran. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menerangkan bahwa reward simbolik mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan rasa bangga terhadap hasil kerja sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Lia dan Yusuf [23] yang menyatakan bahwa reward simbolik mampu meningkatkan semangat belajar anak 
usia dini. Selain itu, Hamzah B. Uno [11] menjelaskan bahwa penghargaan merupakan salah satu bentuk motivasi 
ekstrinsik yang dapat mendorong anak untuk terus berusaha mencapai hasil belajar yang lebih baik. Pendapat tersebut 
juga didukung oleh Aflizah dan Hasri [7] yang menyatakan bahwa reward akan lebih efektif apabila diberikan secara 
proporsional sesuai perkembangan anak. 

2. Perkembangan Motivasi Belajar Anak Setelah Pemberian Reward 
a. Anak Menjadi Lebih Aktif 
Di KB Amanah Bunda pemberian reward menunjukkan adanya peningkatan positif terhadap keaktifan anak selama 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut terlihat ketika guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mengikuti 
kegiatan bernyanyi, berhitung, maupun mewarnai. Anak yang awalnya hanya memperhatikan teman-temannya mulai 
berani mengangkat tangan dan meminta kesempatan untuk ikut berpartisipasi setelah melihat temannya memperoleh 
penghargaan dari guru. Pada kegiatan bernyanyi, guru memberikan pujian kepada anak yang berani tampil di depan 
kelas dengan mengatakan, "Hebat, hari ini kamu berani bernyanyi sendiri." Setelah melihat temannya mendapatkan 
pujian, beberapa anak yang sebelumnya malu mulai mengangkat tangan dan meminta giliran untuk bernyanyi. 
Demikian pula pada kegiatan berhitung, anak-anak tampak lebih antusias maju ke depan kelas setelah guru 
memberikan acungan jempol dan tepuk tangan kepada teman yang berhasil menghitung dengan benar. Berdasarkan 
hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa pemberian reward membuat anak lebih bersemangat mengikuti 
pembelajaran karena mereka merasa setiap usaha yang dilakukan mendapatkan perhatian dan penghargaan dari guru. 
Anak tidak hanya menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan, tetapi juga lebih berani mencoba meskipun belum tentu 
memberikan jawaban yang benar. 

Hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa reward mampu meningkatkan keaktifan belajar anak melalui 
pemberian penguatan positif terhadap setiap usaha yang dilakukan. Anak terdorong untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran karena merasa dihargai, bukan karena takut melakukan kesalahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Usman dan Rohmah [22] yang menyatakan bahwa pemberian reward dapat meningkatkan keaktifan belajar 
anak usia dini. Selain itu, Aflizah dan Hasri [7] menjelaskan bahwa reward merupakan salah satu strategi yang efektif 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hamzah B. Uno [11] juga menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik 
dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. 

b. Anak Lebih Percaya Diri 
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian reward juga memberikan dampak terhadap meningkatnya rasa percaya 

diri anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Perubahan tersebut terlihat ketika anak mulai berani tampil di 
depan kelas untuk bernyanyi, berhitung, maupun menunjukkan hasil karya yang telah dibuat. Pada kegiatan bernyanyi, 
terdapat anak yang pada awalnya enggan maju ke depan kelas. Guru kemudian memberikan motivasi dan meyakinkan 
anak bahwa ia mampu melakukannya. Setelah anak berhasil bernyanyi hingga selesai, guru memberikan pujian dan 
seluruh teman memberikan tepuk tangan. Anak tampak tersenyum dan menunjukkan ekspresi bangga karena 
memperoleh apresiasi dari guru dan teman-temannya. Pada pertemuan berikutnya, anak tersebut kembali bersedia 
maju tanpa harus dibujuk. 

Anak yang memperoleh reward menjadi lebih yakin terhadap kemampuannya. Mereka lebih berani menjawab 
pertanyaan guru, mencoba kegiatan baru, serta tidak takut apabila melakukan kesalahan selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa reward diberikan untuk menghargai keberanian anak dalam 
mencoba, bukan semata-mata karena hasil yang dicapai. Guru berharap setiap anak memiliki rasa percaya diri untuk 
terus belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Penerapan pemberian reward membantu menumbuhkan rasa percaya diri anak melalui penghargaan terhadap 
usaha yang telah dilakukan. Hasil penelitian ini didukung oleh Hamzah B. Uno [11] yang menyatakan bahwa 
penghargaan dari lingkungan belajar mampu meningkatkan keyakinan diri peserta didik. Penelitian Aflizah dan Hasri 
[7] juga menjelaskan bahwa reward yang diberikan secara tepat dapat meningkatkan keberanian anak untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Lia dan Yusuf[23]. 

c. Anak Lebih Antusias Mengikuti Pembelajaran 
Dalam penerapan pemberian reward membantu anak mengikuti pembelajaran dengan lebih antusias. Hal tersebut 

terlihat sejak awal hingga akhir kegiatan belajar. Anak tampak bersemangat mengikuti arahan guru, menyelesaikan 
tugas, dan menunggu kesempatan untuk memperoleh penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. Pada kegiatan 
mewarnai, anak terlihat lebih tekun menyelesaikan pekerjaannya setelah mengetahui bahwa guru akan memberikan 
stiker bintang kepada anak yang telah berusaha menyelesaikan tugas dengan baik. Anak berusaha mewarnai gambar 
hingga selesai tanpa harus diingatkan berulang kali oleh guru. Setelah memperoleh stiker bintang, anak tampak bangga 
menunjukkan hasil karyanya kepada teman-teman dan guru. Suasana yang sama juga terlihat pada kegiatan bernyanyi 
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dan berhitung. Anak mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat karena guru selalu memberikan apresiasi 
terhadap setiap perkembangan yang ditunjukkan. Pembelajaran menjadi lebih hidup karena hampir seluruh anak ingin 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diberikan guru. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa 
reward mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak lebih mudah mengikuti pembelajaran 
tanpa merasa terpaksa. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa reward berperan dalam meningkatkan antusiasme belajar anak melalui 
suasana pembelajaran yang positif dan menyenangkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Eliamah dan 
Wahira [3] yang menjelaskan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap semangat anak mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hamzah B. Uno [11] yang menyatakan bahwa motivasi menjadi faktor 
pendorong utama dalam kegiatan belajar. 
d. Anak Lebih Disiplin dan Fokus 

Berdasarkan hasil penelitian, reward juga memberikan dampak terhadap kedisiplinan dan kemampuan anak dalam 
memusatkan perhatian selama kegiatan pembelajaran[18]. Anak terlihat lebih tertib mengikuti aturan kelas, 
mendengarkan penjelasan guru, serta menyelesaikan tugas sesuai arahan. Misalnya, ketika guru meminta anak 
merapikan alat mewarnai setelah kegiatan selesai, anak yang segera merapikan peralatannya memperoleh pujian dari 
guru. Guru mengatakan "Terima kasih, hari ini kamu sudah bertanggung jawab merapikan alat belajarnya." 
Mendengar hal tersebut, anak-anak lain ikut merapikan peralatan tanpa harus diminta kembali. Pada kegiatan 
berhitung, anak juga terlihat lebih fokus memperhatikan penjelasan guru karena mereka ingin memperoleh 
kesempatan maju ke depan kelas. Selama kegiatan berlangsung, anak mengikuti instruksi guru dengan baik dan 
menunggu giliran secara tertib. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa reward tidak hanya diberikan 
kepada anak yang memperoleh hasil terbaik, tetapi juga kepada anak yang mampu mengikuti aturan dan menunjukkan 
sikap disiplin selama pembelajaran. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa reward dapat memperkuat perilaku disiplin dan meningkatkan fokus 
anak dalam belajar. Hasil penelitian ini didukung oleh Sabartiningsih dan Muzakki [8] yang menyatakan bahwa 
implementasi reward dapat membentuk karakter disiplin anak usia dini. Pendapat tersebut diperkuat oleh teori 
reinforcement J.C.Cronk yang menjelaskan bahwa perilaku yang memperoleh penguatan positif cenderung akan 
diulang kembali [24]. 
e. Reward Menjadi Penguat Perilaku Positif 

Anak yang memperoleh reward cenderung mengulangi perilaku positif pada kegiatan berikutnya. Anak yang 
pernah memperoleh pujian karena berani bernyanyi kembali bersedia tampil pada pertemuan selanjutnya. Demikian 
pula anak yang memperoleh stiker bintang setelah menyelesaikan kegiatan mewarnai terlihat berusaha kembali 
menyelesaikan tugas dengan baik pada kegiatan berikutnya. Guru secara konsisten memberikan penghargaan terhadap 
perilaku positif yang ditunjukkan anak, seperti berani tampil, membantu teman, mengikuti aturan kelas, dan 
menyelesaikan tugas secara mandiri. Melalui pemberian reward secara berulang, perilaku positif tersebut mulai 
menjadi kebiasaan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa tujuan 
pemberian reward bukan sekadar memberikan penghargaan, tetapi membentuk kebiasaan baik pada anak sejak usia 
dini. Guru berharap perilaku positif yang terbentuk di sekolah juga diterapkan anak dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa reward berfungsi sebagai penguatan terhadap perilaku positif sehingga anak 
terdorong untuk mengulanginya secara konsisten. Hasil ini sesuai dengan teori reinforcement J.C.Cronk [24] yang 
menjelaskan bahwa perilaku yang memperoleh penguatan positif memiliki kemungkinan lebih besar untuk muncul 
kembali. Penelitian Aflizah dan Hasri [7] juga menyatakan bahwa reward merupakan strategi yang efektif dalam 
membentuk perilaku positif peserta didik. 

Pemberian reward secara proporsional sesuai dengan perilaku positif yang ditunjukkan anak. Guru lebih sering 
memberikan pujian, senyuman, tepuk tangan, acungan jempol, dan stiker bintang dibandingkan hadiah berupa benda. 
Hal tersebut dilakukan agar anak tidak mengikuti pembelajaran hanya karena mengharapkan hadiah. Berdasarkan 
hasil observasi, guru tidak memberikan reward kepada semua anak secara bersamaan, tetapi disesuaikan dengan usaha 
dan perkembangan masing-masing anak. Anak yang menunjukkan keberanian untuk bernyanyi, maju berhitung, atau 
menyelesaikan kegiatan mewarnai tetap memperoleh apresiasi meskipun hasil pekerjaannya belum sempurna. Dengan 
cara tersebut, anak belajar bahwa yang dihargai bukan hanya hasil akhir, tetapi juga usaha dan proses belajar. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa guru berupaya menumbuhkan motivasi belajar yang berasal dari dalam diri anak. 
Reward digunakan sebagai stimulus untuk membangun semangat belajar, sedangkan secara bertahap guru mengurangi 
ketergantungan anak terhadap penghargaan berupa simbol atau hadiah. Pemberian reward secara proporsional mampu 
meningkatkan motivasi belajar tanpa menimbulkan ketergantungan terhadap hadiah. Reward berfungsi sebagai 
penguatan positif yang membantu anak mengembangkan motivasi intrinsik melalui pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Hasil penelitian ini didukung oleh Safitri dan Anggraini [25] yang menyatakan bahwa reward akan 
lebih efektif apabila diberikan secara tepat dan tidak berlebihan. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Hamzah B. 
Uno [11] yang menjelaskan bahwa penghargaan sebaiknya digunakan sebagai sarana untuk menumbuhkan motivasi 
belajar, bukan sebagai tujuan utama anak dalam mengikuti pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa proses penerapan pemberian reward di KB Amanah Bunda telah berjalan dengan baik dan 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan motivasi belajar anak usia dini. 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di KB Amanah Bunda, dapat disimpulkan bahwa bentuk reward 

yang diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran meliputi reward verbal, reward nonverbal, dan reward simbolik. 
Ketiga bentuk reward tersebut diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha dan perilaku positif anak, seperti 
keberanian tampil di depan kelas, menyelesaikan tugas, mematuhi aturan, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Pemberian reward tidak hanya berfokus pada hasil yang dicapai anak, tetapi juga menghargai proses 
dan usaha yang telah dilakukan sesuai dengan tahap perkembangan masing-masing anak. Penerapan pemberian reward 
dilaksanakan secara langsung, konsisten, dan proporsional sesuai dengan kondisi serta karakteristik anak usia dini. 
Guru lebih banyak menggunakan pujian, senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, dan stiker bintang sebagai bentuk 
penguatan positif, serta menghindari pemberian hadiah secara berlebihan agar anak tidak bergantung pada 
penghargaan yang bersifat material. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan reward memberikan 
perkembangan positif terhadap motivasi belajar anak. Anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, memiliki rasa percaya diri yang lebih baik, lebih antusias dalam belajar, lebih disiplin, serta terdorong 
untuk mengulangi perilaku-perilaku positif. Dengan demikian, pemberian reward yang dilakukan secara tepat dan 
proporsional dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan motivasi belajar 
anak usia dini di KB Amanah Bunda. 
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